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ABSTRACT
James George Frazer is a religious theorist. Born January 1, 1854 in Glasgow, Scotland
from a Protestant family, he was also one of theorists in a book called Seven the theory of
religion. The reading of a number of books finds James George Frazer's view of the origin of a
religion that, humans have religious behavior, in the form of skills, the ability to manipulate and
condition nature through a special initiation called Magi. Magic activity is a primordial human
religious activity in the past. How does magi become a religion? Is a problem to be sought in
this paper. This paper uses a literature approach, which is done by reading a number of libraries
relating to religious studies, then, the reading of a number of libraries is presented back into this
paper. In conclusion, religion in the view of James George Frazer stems from the activity of
magic that is practiced to fulfill the human religious desire.
Keywords: James George Frazer, Magis, Religion
I. PENDAHULUAN
Manusia dengan agama merupakan
suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Agama
telah menjadi bagian dalam kehidupan
manusia. Di Indonesia, memeluk atau
menganut sebuah agama adalah menjadi
sebuah keharusan bagi setiap orang. Hal itu
disebabkan karena Indonesia adalah Negara
yang berketuhanan atau berdasarkan pada
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Agama menjadi penuntun manusia dalam
menjalani kehidupannya, dan manusia pun
seakan tidak bisa lepas dari agama termasuk
pula tak bisa lepas dari persoalan-persoalan
yang mengatasnamakan agama.
Sivananda (1984:26) menyatakan
bahwa agama adalah makanan bagi jiwa.
Agama menunjukkan cara bagaimana
manusia bisa mencapai keabadian tertinggi,
kedamaian, dan kebahagiaan abadi. Tanpa
agama kehidupan terasa suram dan ibarat
sampah. Pada dasarnya tujuan akhir manusia
adalah Tuhan, hanya agama yang bisa
membawa manusia ke arah itu. Hanya agama
pula yang dapat menunjukkan cara
mengendalikan pikiran serta mendisiplinkan
panca indera. E.W Hocking (dalam Sadulloh,
2009:51) menyatakan bahwasanya agama
merupakan obat  dari  kesulitan dan
kekhawatiran yang dihadapi manusia,
sekurang-kurangnya meringankan manusia
dari kesulitan. Agama merupakan pernyataan
pengharapan manusia dalam jagad raya ini
karena ada jalan hidup yang benar yang perlu
ditemukan. Agama menjadi suatu lembaga
yang bersemangat untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik, dan
merenungkannya sebagai suatu tuntutan
kosmis.
Secara eksplisit, agama merupakan
pedoman bagi setiap orang dalam
berperilaku. Agama menjadi sumber ajaran
bagi setiap orang dalam berbuat atau
bertindak. Dalam dalil agama, setiap orang
harus selalu berbuat yang baik guna
56
Volume 2, No. 1, Juli 2018 ISSN : 2598-6848
mendatangkan dampak yang baik pula bagi
dirinya. Demikian pula sebaliknya, setiap
orang harus menghindari bahkan meniadakan
perbuatan yang tidak baik untuk menghindari
dampak yang tidak baik pula bagi dirinya dan
kehidupannya. Perbuatan baik yang sesuai
dengan ajaran agama akan mewujudkan
kehidupan di dunia ini menjadi lebih baik,
aman, tentram, damai, dan sejahtera.
Agama ialah suatu jenis sistem sosial
yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang
berporos kepada kekuatan-kekuatan
nonempiris yang dipercayainya dan
didayagunakannya untuk mencapai
keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat
luas umumnya (Hendropuspito, 1983:34).
Secara definitif, menurut Harun Nasution
(dalam Jalaluddin, 2003:12) agama adalah: 1)
Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia
dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi; 2)
Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang
menguasai manusia; 3) Mengikat diri pada
suatu bentuk hidup yang mengandung
pengakuan pada sumber yang berada di luar diri
manusia dan yang mempengaruhi perbuatan-
perbuatan manusia; 4) Kepercayaan pada suatu
kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup
tertentu; 5) suatu system tingkah laku (code of
conduct) yang berasal dari suatu kekuatan gaib;
6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-
kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu
kekuatan gaib; 7) Pemujaan terhadap kekuatan
gaib yang timbul dari perasaan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan misterius
yang terdapat dalam alam sekitar manusia; 8)
Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada
manusia melalui seorang nabi.
Iman terhadap Tuhan dengan segala
kesempurnaan-Nya akan banyak berpengaruh
pada keseluruhan hidup manusia baik dalam
kehidupan lahir maupun kehidupan batinnya
yang berupa tingkah laku dan perbuatannya.
Iman kepada Tuhan akan banyak pengaruhnya
di dalam memberikan arah dalam kehidupan
seseorang. Bentuk kehidupan yang bagaimana
harus dilakukan dan kemudian hari akan
memberikan nilai terhadap kehidupan itu
sendiri. Dengan demikian iman menjadi moral
force dan menjadi alat kontrol yang efektif
dalam setiap kekuatan religius manusia untuk
memberikan pemahaman manakah perbuatan
yang pantas untuk dikerjakan dan manakah
yang tidak pantas untuk dilakukan (Anshari,
1991:48).
Terkait dengan uraian di atas, Glock dan
Stark (dalam Hadi, 2006:32) menguraikan
tentang kesadaran religiusitas atau kesadaran
beragama. Adapun konsepnya adalah: Pertama,
keterlibatan ritual (ritual involvement).
Keterlibatan ritual yaitu sejauhmana seseorang
mengerjakan kewajiban ritual di dalam agama
mereka. Sebagai contoh dalam agama Katolik,
apakah mereka pergi ke Gereja secara teratur
setiap minggu; Kedua, Keterlibatan ideologis
( ideological involvement).
Keterlibatan ideologis yaitu sejauh
mana orang menerima berbagai macam hal
yang dogmatis di dalam ajaran agamanya.
Misalnya, apakah mereka percaya dengan
adanya malaikat, hari kiamat, surga, neraka, dan
sebagainya; Ketiga,  keterlibatan intelektual
(intelectual involvement). Keterlibatan
intelektual adalah yang menggambarkan
seberapa jauh seseorang mengetahui tentang
ajaran agamanya.
Misalnya dalam agama Katolik apakah
ia menghadiri sekolah minggu, membaca atau
mendalami injil, membaca buku-buku agama,
dan sebagainya; Keempat, keterlibatan
pengalaman (experiental involvement),
menunjukkan apakah seseorang pernah
mendapat pengalaman mengagumkan yang
merupakan keajaiban atau mukjizat yang
datang dari Tuhan; apakah dia pernah merasa
bahwa jiwanya selamat dari bahaya karena
pertolongan Tuhan; Kelima, keterlibatan secara
konsekuen (consequential involvement), yaitu
sejauhmana perilaku seseorang konsekuen
dengan ajaran agamanya.
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Sesungguhnya ilmu yang mempelajari
agama adalah ilmu agama, sementara
antropologi dan etnografi mempelajari dan
mendeskripsikan bagian religinya. Tulisan ini
mengetengahkan agama dari sudut pandang
antropologi karena menguraikan tentang
pandangan salah satu ahli yang menjelaskan
tentang hal-hal yang berkaitan sebelum
munculnya agama dalam kehidupan manusia.
Adapun tokoh itu adalah James George Frazer.
Ketokohan James George Frazer dalam
kajiannya tentang agama diawali dengan
pandangannya yang mengemukakan bahwa
jauh sebelum adanya agama seperti sekarang
ini, Frazer menemukan bahwa ada perilaku
religius yang ada dalam diri manusia jauh pada
zaman sebelumnya. Perilaku tersebut
dijelaskan sebagai ikatan antara manusia yang
memiliki kemahiran tertentu dengan
kemampuan memanipulasi dan menkondisikan
alam melalui sebuah inisiasi khusus yang
disebut dengan Magi. Aktivitas magi
merupakan aktivitas keagamaan purba manusia
dimasa lalu. Dalam tulisan ini mengetengahkan
pandangan James George frazer mengenai magi
dan selanjutnya agama. Adapun tulisan ini
menggunakan pendekatan kajian pustaka, yakni
melakukan pembacaan dan menyajikan
kembali apa yang telah dibaca.
II. PEMBAHASAN
Apa dan bagaimana agama? Dalam
kajian antropologi, yang membahas tentang
manusia dengan kebudayaannya termasuk
tentang agama, James George Frazer adalah
salah satu tokohnya. Frazer menelusuri
tentang agama-agama primitif yang
selanjutnya Frazer mengemukakan
perbedaan antara magi dengan agama.
James George Frazer, lahir 1 Januari
1854 di Glasgow, Skotlandia dari keluarga
Protestan. Saat menjadi mahasiswa di
Cambridge dan mengerjakan penerjemahan
karya-karya Pausinias, seorang petualang
Yunani klasik dari abad 2 M, ia memperoleh
salinan Primitive Culture dari seorang teman,
yang akhirnya mengubah jalan pemikiran
Frazer karena ketertarikannya pada
keterangan E.B. Tylor tentang animism dan
pemikiran primitif. Pada tahun 1883, saat
Frazer mengenal karya Tylor, ia bertemu
dengan William Robertson Smith, seorang
sarjana Bibel Skotlandia, yang kemudian
menjadi teman sekaligus penasehatnya.
Smith,  yang sebelumnya melakukan
penelitian terhadap komunitas gurun pasir di
Arabia, menyampaikan pada Frazer tentang
Totemisme dan meminta Frazer untuk
menuliskan artikelnya tentang totem dan
taboo.
Berawal dari pekerjaan ini Frazer
melahirkan karyanya yang berjudul The
Golden Bought. Kesulitan Frazer menuliskan
penyelidikan dan perbandingan tentang
peninggalan orang-orang prasejarah yang
tidak meninggalkan dokumen, memaksa
frazer untuk masuk ke dalam cerita rakyat,
legenda, dan praktik sebagian besar orang
primitif. Melalui hal itu Frazer menjelaskan
bahwa pemikiran primitif diatur oleh dua
system yang berbeda, yaitu Magi dan Agama.
Ghazali (2011:129) mengutip pendapat
para Ahli mengenai magi diantaranya adalah
pandangan Honig Jr yang menyatakan bahwa
magi adalah kepercayaan dan praktik dimana
manusia meyakini bahwa secara langsung
mereka dapat mempengaruhi kekuatan alam
dan antar mereka sendiri, entah untuk tujuan
baik atau buruk, dengan usaha-usaha mereka
sendiri dalam memanipulasi daya-daya yang
lebih tinggi.
Sementara pendapat Dhavamony
mendefinisikan magi sebagai upacara dan
rumusan verbal yang memproyeksikan hasrat
manusia ke dunia luar atas dasar teori
pengontrolan manusia, untuk suatu tujuan.
Orang yang percaya kepada magi dan
menjalankan magi, mendasarkan pikirannya
kepada dua pokok kepercayaan yaitu: 1) bahwa
dunia ini penuh dengan daya-daya gaib serupa
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dengan apa yang dimaksud oleh orang modern
dengan daya-daya alam; 2) bahwa daya-daya
gaib itu dapat dipergunakan tetapi
penggunaannya tidak dengan akal pikiran
melainkan dengan alat-alat di luar akal. Dalam
hal ini Frazer menjelaskan, bahwa amat
diperlukan perhatian  terhadap suatu fakta
fundamental tentang kehidupan manusia awal
di berbagai tempat di seluruh dunia. Fakta itu
tiada lain adalah mengenai perjuangan untuk
tetap hidup. Perilaku magi oleh para manusia
awal didasarkan pada sebuah asumsi bahwa
alam ini bekerja sesuai dengan simpati atau
pengaruh. Manusia awal memiliki dugaan
dalam pemikiran mereka bahwa ketika dua hal
dalam suatu cara dapat dihubungkan secara
mental, mereka pasti juga berhubungan di dunia
luar secara fisik. Hubungan jiwa merupakan
cermin dari hubungan fisik. Inilah yang disebut
magi simpatetik.
Pemikiran tersebut oleh para ahli magi
terpraktikkan melalui dua tipe dalam hubungan
utama magi simpatetik, yakni imitatif dan magi
menular. Pals (2001:59) menguraikan bahwa
imitatif adalah magi yang menghubungkan
benda-benda atas dasar prinsip kesamaan, dan
menular yaitu magi kontak yang berhubungan
atas dasar prinsip pelekatan (attachment).
Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa “serupa
mempengaruhi yang serupa”, atau dengan kata
lain “ bagian mempengaruhi bagian”. Ambil
suatu contoh, ketika para petani Rusia
menuangkan air melalui saringan pada musim
kering, mereka membayangkan air saringan
yang jatuh tampak seperti hujan disertai Guntur.
Cara ini betul-betul akan memaksa hujan turun
dari langit.
Sama halnya ketika seorang dukun (ahli
magi) menusukkan jarum pada sebuah boneka,
dengan membayangkan bahwa boneka itu
adalah orang yang menjadi sasaran, benar-benar
akan memberikan rasa sakit bahkan kematian
pada orang tersebut. Selain itu di berbagai
belahan bumi juga terdapat berbagai aktivitas
yang menyerupai praktik-praktik magi.
Frazer, dalam hal ini menjelaskan
bahwa magi dibangun atas asumsi bahwa
setelah suatu ritual atau tindakan dilakukan
dengan benar, maka pengaruh alaminya pasti
terjadi seperti yang ditetapkan. Akan tetapi
seiring perkembangan waktu, beranjak dari
primitif ke modern, pemikiran orang mulai
menemukan kenyataan bahwa hukum imitasi
dan kontak tidak dapat diterapkan pada dunia
nyata. Magi tak dapat bekerja tanpa ahli magi
primitif. Ketika magi mulai menurun, magi
digantikan oleh agama.
Bagi Frazer, magi sama sekali tidak
berkaitan dengan agama yang didefinisikannya
sebagai suatu orientasi ke arah roh, dewa-dewa
atau hal-hal lain yang melampaui susunan alam
atau kosmos fisik ini. Ahli magi mengatakan
bahwa magi tidak memohon pada kuasa yang
lebih tinggi, magi tidak menuntut untuk
kepentingan mahluk yang tidak tetap dan suka
melawan, magi tidak merendahkan diri di
hadapan dewa yang hebat, namun kekuatannya,
betapapun besarnya adalah terbatas.
Seorang ahli magi hanya bisa
menguasai daya-daya sejauh sesuai dengan
hukum-hukum kemahirannya atau hukum-
hukum alam. Frazer menambahkan bahwa
magi jauh lebih tua daripada agama. Pada
mulanya manusia hanya menggunakan magi
untuk mencapai maksudnya terhadap hal-hal
yang ada diluar batas kemampuan dan
pengetahuannya yang nyata. Akan tetapi seiring
berjalannya waktu kemudian terbukti bahwa
banyak perbuatan-perbuatan magi itu tidak ada
hasilnya. Karenanya mulailah masyarakat
percaya kepada dunia gaib yang didiami oleh
mahluk-mahluk halus yang lebih berkuasa dari
pada dirinya dan mulailah mengadakan
hubungan dengan mahluk-mahluk halus itu.
Dari sini manusia mulai masuk kepada wilayah
agama (Ghazali, 2011:135-137).
Sebelum masuk ke wilayah agama;
Pandangan Frazer yang lain, ia menyatakan,
bahwa ahli magi mempunyai kaitan lebih erat
dengan ilmuwan daripada agamawan.  Ahli
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magi dan ilmuwan, keduanya menganggap
rangkaian kejadian sebagai sesuatu yang pasti
dan mengikuti aturan dengan sempurna,
terbatasi oleh hukum-hukum yang tidak
berubah, yang operasinya dapat diramalkan dan
diperhitungkan dengan tepat; unsur-unsur
spontanitas, kebetulan dan musibah
dikecualikan dari jalan alam. Satu-satunya
perbedaan antara ilmu dan magi adalah bahwa
ahli magi menggunakan suatu konsepsi
menyeluruh yang keliru tentang alam, tentang
hukum-hukum khusus yang mengatur kejadian
itu, karena kemiripan dan persentuhan bukanlah
dasar penyebab yang sesungguhnya dalam
alam.
Di samping itu, sikap heran dan kagum,
berkenaan dengan kekuatan magis, dalam ahli
magi tidak ditemukan dalam ilmuwan; suatu
fakta yang gagal dicatat Frazer. Berbeda dari
ilmuwan, ahli magi mencoba menghubungkan
dan bahkan mengontrol dengan sarana upacara
khusus, daya yang menampakkkan diri dalam
fenomena alam dan kehidupan manusia.
Dengan kata lain ahli magi menghubungkan
diri dengan kekuatan supernatural yang
melampaui alam dan manusia. Dengan
demikian magi adalah suatu jenis
supernaturalisme, sedangkan ilmu membatasi
diri pada hukum-hukum alam dalam lingkup
ilmiahnya. Frazer juga menyebut magi
primitive sebagai suatu “pseudo ilmu”,
sejumlah proses ritual yang dilakukan dengan
maksud tertentu dan diperhitungkan secara
rasional, namun secara keliru berdasarkan pada
suatu kepercayaan akan daya impersonal, yang
disebut dengan Mana (Dhavamony, 1995:49).
Dugaan Frazer, bahwa abad agama di
mana pun selalu didahului dengan abad magi.
Menjawab pertanyaan mengenai sebab-sebab
apa yang telah mendorong manusia, atau lebih
tepat sebagian manusia, untuk meninggalkan
magi sebagai prinsip iman dan tindakan dan
sebagai gantinya memeluk agama, ia
menyatakan bahwa “suatu pengenalan
terlambat akan kekeliruan dan kemandulan
yang termaktub dalam magi membuat sebagian
manusia yang lebih berpengetahuan, berpikiran
mencari teori yang lebih benar mengenai alam
dan metode yang lebih bermanfaat untuk
menjadikan sumber-sumber alam
diperhitungkan.
Pada suatu saat pastilah orang-orang
cerdas akan sampai pada pandangan bahwa
upacara-upacara magis dan mantra-mantra
sesungguhnya tidak mengakibatkan sesuatu
yang mereka rencanakan akan terjadi, sedang
sebagian orang yang lebih sederhana masih
percaya bahwa upacara-upacara itusungguh-
sungguh menghasilkan. Dalam hal ini, atau
dalam hal sejenis, pikiran-pikiran yang lebih
dalam bisa dianggap telah membuat transisi
besar dari magi  ke agama. Dengan demikian
agama berawal dari suatu pemahaman yang
sedikit dan parsial mengenai daya-daya yang
lebih tinggi dari manusia, mengarah pada
pendalaman seiring dengan perkembangan
pengetahuan, ke suatu pengakuan akan
ketergantungan mutlak dan menyeluruh dari
manusia pada sesuatu yang ilahi (Dhavamony,
1995:50).
Frazer menyatakan bahwa terjadinya
kesalahan dan penurunan dalam praktik-praktik
magi, merupakan perkembangan yang penting
dalam sejarah pemikiran manusia, karena
ketika magi menurun maka agamalah yang
menggantikan tempatnya. Frazer berpendapat
bahwa agama mengambil jalan yang berbeda
dengan magi. Frazer tidak sependapat dengan
pandangan Tylor yang mendefinisikan agama
sebagai suatu kepercayaan pada mahluk
spiritual hal mana menyerupai magi.
Frazer justru mencari perbedaan antara
agama dengan magi. Bagi Frazer, penolakan
agama pada prinsip-prinsip magi merupakan
hal yang menarik tentang agama. Dalam agama
terdapat suatu klaim terhadap kekuatan riil yang
disebut sebagai mahluk supernatural, yang tiada
lain adalah dewa-dewa. Pals (2001:62)
menjelaskan bahwa bagi Frazer, dimana ada
kepercayaan pada mahluk supernatural dan
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dimana ada usaha manusia untuk mendapatkan
bantuan mereka melalui doa atau ritual, maka
pemikiran manusia telah keluar dari magi dan
masuk dalam agama.
Ketika agama mulai memasuki
kehidupan masyarakat, dalam tubuh
masyarakat mulai terjadi perubahan. Secara
perlahan saat agama menggantikan peranan
magi, para ahli-ahli magi memberi jalan kepada
para pendeta-pendeta agama yang mana
kekuatan dari para pendeta tersebut adalah
pemikiran keagamaan dalam hal kemampuan
berkomunikasi dengan para dewa yang
disebutkan dalam agama serta adanya
keistimewaan dalam diri pendeta-pendeta
berupa kedewaan dalam dirinya. Dalam masa
peralihan ini, Frazer menegaskan bahwa suatu
kebudayaan berkembang perlahan-lahan dan
sering melewati waktu yang tidak sama.
Hal tersebut menegaskan bahwa
peralihan dari magi ke agama bukanlah suatu
masa yang terdiri dari dua periode berbeda atau
terpisah secara tiba-tiba saja. Kenyataan
tersebut dibuktikan bahwa ketika orang-orang
primitif membalikkan proses pengontrolan
alam dari prinsip-prinsip magi menuju pada
tokoh-tokoh supranatural atau dewa-dewa,
orang-orang primitif menggabungkan dua
sistem yang ada yakni memberi tempat pada
magi sekalipun kepercayaan mereka sudah
sampai pada taraf agama. Frazer menemukan
bahwa magi dan agama sering dicampur di
berbagai kebudayaan yang ada di seluruh dunia.
Dalam praktisnya, masyarakat primitif sering
menggunakan magi pada para dewa dengan
tujuan membuat para dewa agar memenuhi
segala doa dan harapan manusia.
Mengenai dewa, seperti kata Frazer,
Koentjaraningrat (2005:177) menguraikan
bahwa dewa adalah mahluk yang mempunyai
nama, bentuk, ciri-ciri, sifat-sifat, dan
kepribadian yang tegas. Gambaran mengenai
dewa ini terpatri dalam pikiran manusia berkat
adanya mitologi, baik lisan maupun tulisan. Di
antara semua dewa, pasti terdapat dewa
tertinggi yang sebagai maha pencipta dari
seluruh isi alam semesta ini. Dewa-dewa
bawahan pun terdapat banyak, seperti dewa
bumi, dewa penguasa pertanian, dewa penguasa
tumbuhan atau hewan, dewa langit, dewa bulan,
dewa gunung, dan sebagainya yang dipercaya
melindungi dan memberkati setiap perbuatan
dan tujuan manusia. Para dewa ini juga
dianggap memiliki istri layaknya manusia, yang
disebut dengan dewi, yang memiliki fungsi-
fungsi tertentu. Konsep dewi ini dalam
Hinduism disebut dengan Sakti atau
kemahakuasaan dari dewa.
Selain itu masyarakat primitif yang
memandang para raja sebagai dewa
memperlakukan raja-raja tersebut dengan
sangat istimewa. Mereka berpandangan bahwa
raja adalah orang yang memiliki kedewaan
dalam dirinya, bahkan raja adalah seorang
dewa, yang akan melindungi dan memberikan
kesejahteraan dalam kehidupannya. Beberapa
ritual “mengerikan” sesungguhnya terjadi di
beberapa suku dalam studi Frazer. Raja yang
tua atau sakit harus dibunuh agar kekuatan
dewanya dapat dipindahkan kepada raja yang
baru. Hal itu didasari dengan pandangan bahwa
pengeksekusian itu adalah perbuatan suci yang
dilakukan karena kebutuhan magis.
Terkait dengan hal itu, penolakan raja
terhadap eksekusi dirinya berlanjut pada
perubahan yang diterima. Raja bisa digantikan
oleh orang lain, budak, binatang, tawanan,
gambar, atau anak laki-laki, dipersembahkan
melalui ritual dengan tujuan menjaga energi
kedewaan pelindung masyarakat. Dalam hal
ini, tambah Frazer, pengorbanan ini semacam
raja “pura-pura” yang menunjukkan niat untuk
menjaga transfer kekuatan hidup ilahi secara
magis. Dalam hal ini Frazer menyatakan,
bahwa dalam agama manusia menyandarkan
keinginannya pada doa dan permohonan.
Agama dalam pandangan Frazer adalah segala
perbuatan manusia untuk mencapai suatu
maksud dengan cara menyandarkan diri kepada
kemauan dan kekuasaan dari mahluk-mahluk
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halus seperti roh, dewa-dewa, dan sebagainya
yang menempati alam gaib atau alam semesta
ini.
Frazer menjelaskan bahwa perilaku
agama yang ditunjukkan oleh seseorang
disebabkan adanya keterbatasan akal dan
pengetahuan manusia dalam mengatasi
permasalahan-permaslahan dalam hidupnya.
Koentjaraningrat (2005:196) menguraikan teori
Batas Akal dari Frazer. Menurut Frazer,
manusia memecahkan masalah-masalah
hidupnya dengan akal dan sistem
pengetahuannya, akan tetapi akal dan
pengetahuan manusia ini terbatas.
Semakin maju kebudayaannya, makin
luas batas akal tersebut. Batas akal manusia
masih sangat sempit dalam banyak kebudayaan.
Masalah-masalah yang ada dalam
kehidupannya, yang tak dapat mereka pecahkan
dengan akal, diselesaikan dengan ilmu gaib.
Akan tetapi ketika ilmu gaib tak lagi mampu
memecahkan masalah-masalah mereka
sehingga dipandang tidak bermanfaat, dari sini
mereka beranjak pada kepercayaan terhadap
kekuatan yang lebih berkuasa dari mahluk-
mahluk spiritual. Inilah yang disebut oleh
Frazer sebagai sebuah agama.
Peralihan dari magi ke agama bagi
Frazer adalah sebuah kemajuan. Agama
benar-benar lebih baik dari  magi dan
menandai suatu kemajuan intektual bagi
bangsa manusia. Penjelasan agama dirasa
lebih baik daripada penjelasan magi dalam
menerangkan dunia sebagaimana kita
mengalaminya secara sungguh-sungguh.
Agama betul-betul berbeda dengan magi.
Dalam agama, dunia berada di tangan para
dewa yang mengontrol kekuatan alam untuk
kepentingan para dewa, buka kepentingan
manusia.
Terlebih dengan adanya banyak dewa,
dengan kepribadian yang berbeda dan sering
dengan tujuan dan agenda yang bertentangan.
Manusia menyembah dewa-dewa, berdoa dan
berkorban untuk mereka dengan harapan
mereka akan menurunkan hujan, memberikan
keturunan, atau mengobati orang sakit, tetapi
manusia tidak bisa memaksa dewa-dewa
untuk melakukan hal-hal semacam itu.
Agama tidak memberikan jaminan, tapi bagi
Frazer, ketidakpastian ini dengan sendirinya
patut untuk dipuji. Adalah merupakan fakta
bahwa sebagian besar proses alam, besar dan
kecil, benar-benar berada di luar kontrol
manusia.
Memanjatkan doa yang terkadang
dijawab atau tidak, meminta kemurahan yang
diberikan pada suatu hari dan diingkari pada
hari berikutnya, pandangan dunia semacam
itu menempatkan segala sesuatu di bawak
kendali Yang Agung dan kuat di luar diri
manusia, dan hal itu di dapatkan dengan
sungguh-sungguh dalam kehidupan ini.
Dengan demikian itu semakin meyakinkan
bahwa agama benar-benar jauh lebih sesuai
dengan kehidupan dibandingkan dengan
magi (Pals, 2001:63).
III. PENUTUP
Berdasarkan papaaran di atas dapat
disimpulkan bahwa, aktivitas magi menjadi
awal terjadinya agama. Artinya, magi dengan
agama berjalan beriringan dalam proses
pemenuhan hasrat manusia di bidang rohaniah.
Dalam tradisi masyarakat Hindu di Bali,
prosesi, ritual, (khusus dalam agama Hindu
Bali) adalah magi; yang sampai saat sekarang
teraplikasikan melalui pelaksanaan upacara
agama untuk tujuan tertentu.
Seperti misalnya, supaya tidak hujan
dalam suatu kegiatan keagamaan maka
dilakukanlah nerang; untuk mengetahui siapa
yang numadi pada diri seorang anak maka
dilakukanlah matuun, agar pekarangan rumah
beserta manusia yang tinggal di rumah itu
terhindar dari mara bahaya maka ditanamlah
pesikepan di pekarangan. Bahkan, menanam
pohon-pohon tertentu untuk tujuan mentralisir
kekuatan-kekuatan negatif; adalah sinergisitas
antara magi dengan agama. Intinya, antara magi
MAGI DAN AGAMA DALAM PANDANGAN....(Putu Sanjaya, 55-62)
62
Volume 2, No. 1, Juli 2018 ISSN : 2598-6848
dengan agama terdapat persamaan pengakuan
terhadap kekuatan gaib, baik yang berasal dari
prilaku imitatif praktisi magi ataupun yang
disandarkan pada “mahluk kelas tinggi”,
dengan bersama-sama mewujudkan tujuan
memenuhi kebutuhan manusia dalam konteks
spiritual. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa Praktik-praktik magi dalam kehidupan
manusia yang telah ada sejak jaman purba
inilah kemudian berkembang menjadi tradisi
hidup beragama.
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